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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan konflik interpersonal antara 
mertua dan menantu perempuan terhadap keharmonisan keluarga Melayu di Desa 
Rantau Panjang Kanan Kecamatan Kubu Induk Kabupaten Rokan Hilir. Dengan  
jumlah subjek peneliti sebanyak 171 masyarakat Melayu kususnya manantu yang 
tinggal satu rumah dengan mertua, data penelitian ini diperoleh dengan 
menggunakan data psikologis, yaitu skala keharmonisan keluarga dan skala 
konflik interpersonal kemudian data dianalisis dengan menggunakan teknik 
korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan yang 
signifikan konflik interpersonal antara keharmonisan keluarga Melayu Desa 
Rantau Panjang Kanan Kecamatan Kubu Induk Kabupaten Rokan Hilir. dengan 
F= 12,674 dan signifikan (p) 0,000  (p>0,05). Artinya semakin tinggi konflik 
interpersonal maka semakin rendah keharmonisan keluarga bahkan sebaliknya 
semakin tinggi keharmonisan maka semakin rendah konflik interpersonal. 
Sumbangan konflik interpersonal dan keharmonisan keluarga melayu sebesar (R 
square) 0,684 yang berarti variabel konflik interpersonal dan keharmonisan 
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This research aims to be aware of interpersonal conflict relationship between in-
law and women-in-law to the harmony of Malay family in the village of Rantau 
Panjang Kanan District of district of Rokan Hilir. With the number of subjects of 
researchers as much as 171 Malay people, especially the son in law, who lived 
one house in law, this research data on the use of psychological data, namely the 
scale of family harmony and the scale of interpersonal conflict Then data in the 
analysis denganusing the correlation technique product moment. The results of the 
study have a significant relationship between interpersonal conflicts between the 
harmony of the Malay family of the village in the long right of the Kubu district 
of Rokan Hilir District. With F = 12.674 and significant (p) 0.000 (p > 0.05). This 
means the higher the interpersonal conflict, the lower the harmony of family even 
the more the higher the harmony then the lower the interpersonal conflict. 
Contributions of interpersonal conflicts and harmony of Malay families 
amounting to (R Square) 0.684 which has a variable of interpersonal conflict and 
family harmony has a contribution of 68.4%.  
  
 












A. Latar Belakang Masalah 
Manusia  merupakan makhluk sosial, yang tidak bisa hidup sendiri, saling 
membutuhkan dan saling tergantung terhadap manusia lainnya. Dengan sifat dan 
hakekat itu, manusia  selalu  berusaha  untuk  selalu memenuhi kebutuhannya. 
Diantara  kebutuhan  tersebut  adalah  kebutuhan  sosial. Untuk memenuhi  
kebutuhan sosialnya, maka seseorang biasanya  akan melakukan pernikahan. 
Manusia dalam proses  perkembangan untuk meneruskan jenisnya membutuhkan 
pasangan hidup yang  dapat memberikan keturunan. Pernikahan sebagai  jalan 
untuk bisa mewujudkan  suatu  keluarga  yang bahagia. Pernikahan  adalah  suatu  
penyatuan  jiwa  dan  raga dua manusia  berlawanan  jenis dalam suatu ikatan 
yang suci dan mulia di bawah lindungan hukum dan Tuhan Yang Maha Esa 
Walgito (2004). 
َرْحوَ  َّ دَّةً  َْ َجَعَل بَْيٌَُنْن َه َّ اًجا لِتَْسُنٌُْا إِلَْيَِا  َّ ًْفُِسُنْن أَْز َِ أَْى َخلََق لَُنْن ِهْي أَ ِهْي آيَاتِ تً َّ
ٍم يَتَفَنَُّرّىَ  ْ  إِىَّ فِي َذلَِل آليَاٍث لِقَ
Artinya:  Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah  Dia  menciptakan 
untukmu istri-istri  dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa 
kasih dan sayang. Sesungguhnya  pada  yang demikian itu benar-benar 
terdapat  tanda-tanda  bagi  kaum yang   berpikir [QS. Ar Rum 30:21] 
 
Kertamuda (2009)  juga  mengungkapkan  bahwa pernikahan adalah suatu 
yang sangat sakral dan tidak hanya melibatkan pasangan yang akan berkomitmen 






Menurut  Kidwell  et  al  2012  (dalam Pekdemir et al 2013), 
keharmonisan  keluarga  adalah  ukuran  dari  persepsi  standar  dari  pola  
perilaku keluarga yang mencerminkan sinkronisasi dan integrasi di antara anggota  
keluarga  yang  juga  diindikasikan melalui anggota keluarga.  Keharmonisan  
keluarga  merupakan  hubungan  antara  suami  dan  istri  atau kedua orang tua 
dalam hubungan kasih sayang. Hubungan ini  dapat  menciptakan  ketentraman 
hati,  ketenangan pikiran,  kebahagiaan  jiwa, dan kesenangan jasmani.  
Hubungan kasih sayang ini dapat memperkuat  rasa kebersamaan  antara 
anggota keluarga,  kekokohan  pondasi  keluarga, dan menjaga keutuhannya. 
Cinta dan kasih sayang dapat menciptakan rasa saling  menghormati  dan saling  
bekerja sama,  bahu - membahu  dalam menyelesaikan setiap problem yang 
datang  menghadang  perjalanan  kehidupan  berkeluarga.  Hal  ini sesuai dengan 
bunyi pasal 1 ayat  2  UU  Pernikahan No 1 Tahun 1974 yang mendeskripsikan  
pernikahan sebagai  ikatan  lahir  batin  antara seorang pria dengan seorang  
wanita  sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga, keluarga yang 
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Keharmonisan  
keluarga  tidak  hanya  menjadi  visi  misi pasangan suami istri saja, namun 
melibatkan  semua  anggota  keluarga  yang  terikat  secara langsung. Dalam 
menjaga dan saling menghormati bahu membahu membangun hubungan yang 
baik supaya terciptanya keharmonisan keluarga. 
Tinggal di rumah  mertua, menurut sebagian  pasangan adalah mungkin 
menganggap hal itu sebagai kondisi yang menguntungkan. Namun disisi lain, 






menimbulkan  permasalahan  dalam keluarga. Pasangan  baru yang  memutuskan  
untuk  tinggal di rumah suami tinggal  bersama mertua, dengan  demikian  
keluarga  tersebut  menjadi  keluarga besar karena ada dua keluarga dalam satu 
keluarga dalam satu rumah. Setelah menikah, menantu  tidak  hanya  saja  
membutuhkan  konsekuensi menyesuaikan diri dengan pasangan tetapi juga 
keluarganya  terutama dengan mertua.  Bukan  perkara  mudah  bagi menantu dan 
mertua untuk menyesuaikan diri dengan mertua.  
Fenomena yang terjadi dalam suku Melayu  menikah bukan hanya 
menyatukan dua orang,  tetapi menyatukan dua keluarga sekaligus. Kecocokan  
dalam dua keluarga dianggap  sangat  penting dalam pernikahan. Namun, keadaan 
tidak  dapat  diperkirakan.  Bisa saja berjalan lancar,  atau  justru  sebaliknya, 
berujung  pada  konflik  antar  keluarga  yang  pada akhirnya mempengaruhi 
hubungan menantu perempuan dan ibu mertua menjadi renggang. Biasanya yang 
menyebabkan  kerenggangan  itu  terjadi  karena adanya perbedaan karakter 
antara menantu dan mertua. Dalam adat Melayu seorang wanita yang sudah 
menikah seharusnya menganggap bahwa ibu mertuanya sebagai ibunya sendiri. 
Dan begitu juga sebaliknya  ibu  mertua  menganggap  bahwa  menantunya  
seperti  anaknya  sendiri.  
Salah satu faktor yang mempengaruhi keharmonisan keluarga, menurut 
Fatcyah, (2009) keharmonisan dalam keluarga yaitu; menghindari adanya pihak 
ketiga,  dimana  kehidupan  perkawinan merupakan otonomi tersendiri.  
Kehadiran  pihak  ketiga yang ikut campur tangan atau mempenguruhi dan masuk 






keluarga tersebut. Pihak ketiga sebenarnya terkadang berasal dari orang yang 
sangat dekat dengan pasangan hidup  yaitu  orang  tua  dari  masing-masing 
pasangan  hidup,  dalam  hal ini bisa disebut dengan mertua. 
Hasil peneliti yang terkait  antara  konflik  interpersonal  dengan 
keharmonisan  keluarga  yaitu  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Ratnawati, 
(2013) yang  mengaitkan  antara keharmonisan  keluarga  antara  suami  dan istri 
ditinjau  dari  kematangan  emosi  yang  berarti  ada  hubungan  yang positif 
antara  kematangan  emosi  dan  keharmonisan  keluarga, sehingga hipotesis 
dalam  penelitian  ini  yang menyebut kan bahwa ada hubungan antara 
kematangan emosi dan keharmonisan keluarga ini diterima. 
penelitian  yang  dilakukan  Dinistitanti, (2007) juga  menguatkan  tentang  
persepsi  menantu  perempuan  terhadap  keharmonisan keluarga,  dimana  
terdapat  persepsi  istri yang  positif pada usia yang lebih matang  dibandingkan  
istri  yang berusia lebih muda. Sehingga penelitian ini akan lebih mengarah pada 
subyek berusia produktif dan lebih spesifik pada subyek wanita yang berkerja. 
Untuk menguji sejauh mana persepsi tersebut mempengaruhi keharmonisan 
keluarga.  
Ketidakharmonisan itu pun  dapat  berakibat  terjadinya  pemutusan 
hubungan interpersonal  yang  dipicu  oleh  masing-masing  pihak  yang 
berkompetisi,  keinginan  untuk  mendominasi,  saling menyalahkan apabila 
terjadi kegagalan, salah satu  pihak  berbuat  sesuatu yang dapat menyinggung 
perasaan orang lain. Dua  wanita  yang memiliki  peran dan fungsi yang sama 






konflik. Pemicu konflik itu pada dasarnya karena pola pikir yang berbeda 
sehingga  dapat menimbulkan  kesalah  pahaman  apalagi  jika mertuanya 
memiliki pola  pikir  yang selalu beralaskan pada pengalaman  yang dibawanya. 
Demikian  pula  kondisi dan keadaan dalam  suku Melayu  di Desa Rantau 
Panjang Kanan  Kecamatan  Kubu  Induk  Kabupaten  Rokan  Hilir tidak sedikit 
mertua dan  menantu  yang  tidak bisa berkomunikasi dengan baik. 
Banyak  hal  yang  membuat  hubungan  menantu dan  mertua menjadi 
tidak  harmonis.  Konflik  yang terjadi  antara mertua  dan  menantu  di  Desa  
Rantau  Panjang  Kanan  istri  yang  polo  pikir  seperti itu lah yang selalu 
membuat konflik menantu dan mertua sering terjadi.  
Firman Allah ta'ala dalam surat Al-Isra' ayat 23: 
قََضى َربَُّل أاَل تَْعبُُدّا إاِل َّ  ّْ َُوا أَ ٌَْدَك الِْنبََر أََحُد ا يَْبلَُغيَّ ِع الَِديِْي إِْحَساًًا إِهَّ َْ بِاْل َّ إِيَّاٍُ 
ال َمِريًوا ْ قُْل لََُِوا قَ َّ َُوا  ال تٌََِْْر َّ َُوا فاَل تَقُْل لََُِوا أُفٍّ      ِمال
 
Artinya: “Dan Rabb mu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 
selain Dia dan hendaklah  kamu  berbuat baik pada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. jika salah  seorang  di  antara  keduanya  atau  
Kedua-duanya  sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, Maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya Perkataan 
"ah" dan janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada 


















Firman Allah ta'ala dalam surat An-Nisa' ayat 19: 
َها الَِّذيَن آَمُنوا ال  َيِحلُّ َلُكْم أَْن َتِرُثوا النَِّساَء َكْرًها َوال َتْعُضلُوُهنَّ لَِتْذَهُبوا بَِبْعِض َيا أَيُّ
َنٍة َوَعاِشُروُهنَّ ِباْلَمْعُروِف َفإِْن َكِرْهُتُموُهنَّ  َما آَتْيُتُموُهنَّ إاِل أَْن َيأِْتيَن ِبَفاِحَشٍة ُمَبيِّ
 ُ   فِيِ  َيْيًرا َكثِيًراَفَعَسى أَْن َتْكَرُهوا َشْيًئا َوَيْجَعَل َللاَّ
Artinya:  “Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai 
wanita dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
karena hendak mengambil kembali sebagian  dari  apa yang telah 
kamu berikan kepadanya, terkecuali  bila  mereka  melakukan  
pekerjaan  keji yang nyata. dan bergaullah dengan mereka secara 
patut. kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) 
karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, Padahal Allah 
menjadikan padanya kebaikan yang banyak.” 
 
Faktor  lain  sang  ibu  yang  mencemaskan  kesejahteraan  anaknya.  
Karena mereka  takut  anak  yang  dibesarkannya  dari  kecil  dengan penuh kasih 
sayang tidak  sering  lagi mengunjunginya  setelah menikah dan takut istrinya 
akan mengubah  anaknya  menjadi orang lain. Pemikiran yang seperti ini  
mempengaruhi  dalam  komunikasi menantu perempuan dengan mertuanya, 
karena rasa takut itu. 
Ada  beberapa kasus yang terjadi di dalam anggota keluarga di desa 
Rantau  Panjang  Kanan  Kecamatan  Kubu  Induk Kabupaten Rokan Hilir adalah. 
istri  lari  dari  rumah,  istri  mengadu  kepada  kepala  desa  bahwa dia merasa di 
asingkan di dalam keluarga, dan pertengkaran suami dan istri sehingga 
kedengaran oleh tetangga. 
Dari  hasil  wawancara  yang  saya  lakukan pada tanggal 26 Desember 
2018  mewawancarai  menantu  yang  tinggal  serumah  dengan  mertua, tentang 






Kesimpulan  dari  hasil  wawancara  menantu,  masyarakat  dan penghulu 
di rantau panjang kanan yang menyatakan bahwasanya menantu yang tinggal 
bersama mertua sering terjadinya konflik interpersonal, dikarenakan sering 
keselisih  pahaman  menantu  dan  mertua,  istri yang selalu merasa suaminya 
lebih mendengar apa kata ibunya dari pada istrinya. 
Ketidakharmonisan  keluarga  di  Desa Rantau Panjang Kanan Kecamatan  
Kubu  Induk  Kabupaten  Rokan  Hilir  terdapat keluarga Suku Melayu  dalam 
jumlah yang cukup besar. Data yang di dapatkan dari kepenghuluan  Rantau  
Panjang  Kanan  375  KK  Terdapat  sebanyak  (300)  orang yang tinggal dengan 
mertua. keluarga  Suku  Melayu  di rantau  Panjang  Kanan  Kecamatan  kubu  
induk Kabupaten  Rokan  Hilir.  Dalam  adat  pernikahan  Suku  Melayu,  setelah  
menikah  istri  langsung  dibawa  oleh  suami  untuk  menetap  di rumah orang 
tuanya. Mulai dari awal pernikahan istri harus membiasakan  diri  dengan  
kehidupan  keluarga  mertuanya.  Banyak  penyesuaian  di dalam  keluarga  Suku 
Melayu  yang  baru melangsungkan pernikahan.  Sebuah  keluarga disebut 
harmonis apabila  seluruh  anggota  keluarga  merasa  bahagia  yang  ditandai oleh 
berkurangnya ketegangan, kekecewaan,  serta  puas  terhadap seluruh keadaan dan 
keberadaan  dirinya  (eksitensi  atau  aktualisasi  diri)  yang  meliputi aspek fisik, 










Berdasarkan uraian  fonomena  yang disampaikan penulis, untuk 
menemukan  kelengkapan  permasalahan  yang ditinjau,  maka  penulis akan 
melakukan penelitian ilmiah dengan mengangkat judul penelitian sebagai 
berikut: “Hubungan Konflik Interpesonal antara Mertua dan Menantu 
Perempuan  terhadap Keharmonisan Keluarga Melayu di Desa Rantau 
Panjang Kanan Kecamatan Kubu Induk Kabupaten Rokan Hilir”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  yang  telah  diuraikan  diatas, maka  
masalah  dalam  penelitian  ini  dapat  dirumuskan  sebagai  berikut:  “Apakah 
ada hubungan konflik interpersonal  antara mertua dan menantu perempuan 
terhadap keharmonisan keluarga  Melayu? 
 
   C.  Tujuan Penelitian 
 Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui  apakah ada hubungan 
konflik interpersonal  antara mertua dan menantu perempuan terhadap 
keharmonisan keluarga melayu  
 
D. Keaslian Penelitian 
Penelitian yang dilakukan oleh Peni Ratnawati (2013) yang berjudul 
Keharmonisan Keluarga Antara Suami dan Istri  di Tinjau Dari Kematangan 
Emosi yang berarti ada hubungan yang positif antara kematangan emosi dan 
keharmonisan keluarga, sehingga hipotesis dalam penelitian ini yang menyebut 
kan  bahwa  ada  hubungan  antara  kematangan  emosi dan keharmonisan 






pasangan usia dini dalam mempertahan kan pernikahan dan keharmonisan 
keluarganya.  Dengan  adanya  kematangan  emosi  dan kedewasaan dari 
pasangan, maka diharapkan pasangan suami  istri memiliki  tingkat  toleransi yang 
tinggi antar  pasangannya,  berpengertian  dengan  kondisi  yang  terjadi  saat  ini  
dan  terus mau berusaha   untuk   melakukan   penyesuaian, karena  penyesuaian   
dalam kehidupan berkeluarga berlangsung seumur hidup. 
Penelitian yang dilakukan oleh Dwi dan Handayami (2013) dengan judul 
penelitian kemampuan  mengelola konflik interpersonal dan tipe kepribadian 
ektrovet.  Hasil  dari  penelitian  ini  yaitu  ada hubungan yang sangat signifikan 
antara  persepsi  terhadap  komunikasi  interpersonal  dan  tipe kepribadian 
ektrovet dengan kemampuan mengelola konflik interpersonal ditempat kerja, ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara persepsi terhadap komunikasi 
interpersonal  dengan  kemampuan mengelola konflik interpersonal di tempat 
kerja,  tidak  hubungan  negatif  yang  siginifikan  antara  tipe kepribadian 
ekstrovet dengan kemampuan mengelola konflik interpersonal ditempat kerja.  
Penelitian yang dilakukan oleh Afifah (2013) dengan judul penelitian 
pengaruh   konflik  terhadap kepuasan kerja melalui kepercayaan. Hasil dari 
penelitian  ini  yaitu  berdasarkan  pengujian   hipotesis  dalam penelitian ini 
diperoleh  hasil  bahwa  konflik berpengaruh secara signifikan dan negatif 
terhadap kepercayaan pegawai dan berdasarkan pengujian hipotesis dalam 
penelitian  ini  diperoleh  hasil  bahwa  konflik  berpengaruh  secara signifikan 
dan  negatif  terhadap  kepuasan  kerja,  yang berarti bahwa semakin tinggi 






Berdasarkan  uraian  dari  beberapa  peneliti  di atas dapat perbedaan 
penelitian  terdahulu  dengan  peneliti  ini  adalah  terletak  pada  lokasi penelitian 
dan  variabel  bebasnya  konflik interpersonal mertua dan menantu perempuan. 
Berdasarkan beberapa  pengertian  keharmonisan keluarga  yang 
dikemukakan  para  ahli  di  atas,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  
keharmonisan  keluarga adalah bentuk hubungan keluarga yang dibangun atas 
dasar saling menghargai, memiliki  batasan  toleransi antara pihak keluarga  
(suami dan istri) sehingga aspek-aspek pengurusan keluarga bisa berjalan 
sebagaimana  mestinya  sesuai peran-peran suami dan istri yang disepakati. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat  yang  diharapkan  dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Memberikan  kontribusi  pada  khazanah  keilmuan  terkait pada 
bidang psikologi perkembangan dan psikologi sosial. 
2. Manfaat Praktis 
 Manfaat  penelitian  ini  diharapkan  dapat  menambah  informasi  
dan dapat  dijadikan   masukan   kepada   para  menantu   dan   mertua   
khususnya   perempuan  pada keterbukaan  diri  dalam  menjalin hubungan 
dan mengatasi konflik interpersonal  antara  menantu  perempuan dan ibu  








A. Keharmonisan Keluarga 
1.  Definisi Keharmonisan Keluarga 
a. Kehidupan Keluarga Melayu 
Kehidupan  masyarakat melayu di desa Rantau Panjang Kanan 
Kecamatan Kubu Induk Kabupaten Rokan Hilir, sebagian besar adalah  
petani dan ada juga pedagang dan nelayan,  di samping itu masyarakat 
melayu mempunyai adat yang sangat kuat seperti anaknya yang sudah 
melangsungkan pernikahan  selalu tinggal bersama orang tua,  terutama  
anak pertama laki-laki dan anak terakhir laki-laki, karena masyarakat 
melayu beranggapan anak-anaknya akan menjaga orang tuanya. Syamsul 
Bahri Samin, dkk. (2007). Kalam Media Membingkai Rohil 
b. Definisi Keluarga 
دَّةً   َْ َجَعَل بَيٌَُْنْن َه َّ اًجا لِتَْسُنٌُْا إِلَْيَِا  َّ ًْفُِسُنْن أَْز َِ أَْى َخلََق لَُنْن ِهْي أَ ِهْي آيَاتِ َّ
ٍم  ْ َرْحَوتً إِىَّ فِي َذلَِل آليَاٍث لِقَ    يَتَفَنَُّرّىَ َّ
 
Artinya:  Dan di antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah  Dia  
menciptakan untukmu istri-istri  dari jenismu sendiri, supaya 
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan 
dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya  pada  yang demikian itu benar-benar terdapat  
tanda-tanda  bagi  kaum yang   berpikir [QS. Ar Rum 30:21] 
 
َها َها َزْوَجَها لَِيْسُكَن إِلَي ْ  ُهَو الَِّذي َخَلَقُكْم ِمْن نَ ْفٍس َواِحَدٍة َوَجَعَل ِمن ْ
                 Dialah Yang menciptakan kamu dari diri yang satu dan daripadanya 






Keluarga merupakan sebuah institusi terkecil di dalam masyarakat 
yang berfungsi sebagai wahana untuk mewujudkan  kehidupan yang 
tentram, aman, damai dan sejahtera dalam suasana cinta dan kasih sayang 
diantara anggotanya. Suatu ikatan  hidup yang didasarkan karena 
terjadinya  perkawinan, juga bisa disebabkan  karena  persusunan  atau  
muncul  perilaku  pengasuhan (Mighwar, 2011). 
keluarga bisa diartikan sebagai dua orang yang berjanji hidup 
bersama yang memiliki komitmen atas dasar cinta, menjalankan tugas dan 
fungsi  yang  sailng terkait karena sebuah ikatan batin atau hubungan 
perkawinan yang kemudian melahirkan ikatan sedarah (Mufidah,2013). 
Jadi,  keluarga  adalah unit terkecil dari masyarakat yang  terdiri  
atas  kepala  keluarga dan beberapa orang yang  terkumpul  dan  tinggal di 
suatu tempat di bawah suatu atap  dalam  keadaan  saling  ketergantungan. 
c. Pengertian Keharmonisan Keluarga 
Keharmonisan keluarga menurut islam adalah keharmonisan 
keluarga bentuk hubungan yang dipenuhi oleh cinta dan kasih, karena 
kedua hal tersebut adalah tali pengikat keharmonisan. Kehidupan keluarga 
yang penuh cinta kasih tersebut dalam islam disebut mawaddah wa 
rahmah.  Yaitu  keluarga  yang tetap menjaga perasaan cinta; cinta 
terhadap suami/istri, cinta terhadap anak, juga cinta pekerjaan. Perpaduan 
cinta suami-istri ini akan menjadi landasan untama dalam berkeluarga. 
Islam mengajarkan agar suami memerankan tokoh utama dan istri 






(Muhammad M. Dlori, Dicinta Suami (Istri) Sampai Mati., hal 30-32) 
Allah berfirman dalam QS Ar-Rum: 2 
1) Istri yang shalehah 
Abdullah bin Amr radhiallahu „anhuma meriwayatkan sabda 
Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam, 
اِلَِةُ  نْ َيا اْلَمْرأَُة الصَّ ُر َمَتاِع الدُّ نْ َيا َمَتاٌع َوَخي ْ  اَلدُّ
“Sesungguhnya dunia itu adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasan 
dunia adalah wanita salihah.” (HR. Muslim no. 1467)" 
Rasulullah   shallallahu  „alaihi wa sallam bersabda kepada Umar  
ibnul Khaththab  radhiallahu „anhu, 
َها َسرَّْتُه َوِإَذا أََمَرَها  اِلَُِة ِإَذا َنظََر إِلَي ْ َأََل ُأْخِبَُك ِِبَْْيِ َما َيْكِنُز اْلَمْرُء اْلَمْرأَُة الصَّ
َها َحِفظَْتهُ   َأطَاَعْتُه َوِإَذا َغاَب َعن ْ
“Maukah aku beritakan kepadamu tentang sebaik-baik 
perbendaharaan seorang   lelaki,  yaitu  istri  salihah  yang bila 
dipandang akan menyenangkannya, bila  diperintah  akan  menaatinya,  
dan  bila ia pergi si istri ini akan menjaga dirinya.” (HR. Abu Dawud no. 
1417.” 
2) Anak-anak yang berakhlakul karimah 
Selain   memiliki   istri  shalehah,  kriteria kebahagiaan keluarga juga 
diukur dari  sifat  sang  anak.  Bayangkan  saja anda mempunyai  anak  yang  
bandel  dan nakal,  pasti  ketenangan  keluarga  juga  akan  terusik. 
Sebaliknya, seorang anak yang  dididik  sesuai agama  semenjak  kecil, maka  






akan  baik.  Kelak  anak  tersebut bisa  menjadi  kebanggaan  orang  tua  di 
dunia, dan mereka juga merupakan penolong ayah ibunya di akhirat. 
Dari  Abu Hurairah radhiyallahu „anhu, ia berkata bahwa Rasulullah 
shallallahu„alaihi wa sallam bersabda: 
ْنَساُن انْ َقطَ  َع َعَمُلُه ِإَلَّ ِمْن َثََلثٍَة ِمْن َصَدَقٍة َجارِيٍَة َوِعْلٍم يُ ْنتَ َفُع بِِه ِإَذا َماَت اْْلِ
 َوَوَلٍد َصاِلٍح َيْدُعو لَهُ 
 
“Jika  seseorang  meninggal  dunia,  maka  terputuslah  amalannya  
kecuali  tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang 
dimanfaatkan, atau do’a anak yang sholeh” (HR. Muslim no. 1631)” 
3) Keluarga  sakinah (Penuh Ketenangan) 
 لِتَْسُنٌُْا إِلَْيَِا…
Artinya : … supaya kamu merasa nyaman kepadanya. Surat Yunus ayat 67 : 
Sakinah memiliki  arti  ketenangan,  kedamaian,  ketentraman, dan 
keamanan.  Untuk  mencapai  keluarga sakinah yaitu keluarga yang penuh 
kedamaian,  pasangan suami istri harus bisa menjalani hidupnya sesuai 
dengan prinsip  keimanan,  saling  menyayangi satu sama lain, menerima 
kekurangan masing-masing, dan saling melengkapi. 
4) Keluarga mawaddah (Saling Mencintai) 
Secara bahasa, mawaddah didefinisikan sebagai  rasa cinta. Keluarga  
yang mawaddah  berarti  keluarga  yang  kehidupannya  diliputi  dengan cinta 
dan penuh harapan. Apabila suami-istri bisa saling mencintai, maka insya 






Allah SWT  berfirman dalam surat Ar-Rum ayat 21: 
َجَعَل بَْيٌَُنْن هَ  َّ اًجا لِتَْسُنٌُْا إِلَْيَِا  َّ ًْفُِسُنْن أَْز َِ أَْى َخلََق لَُنْن ِهْي أَ ِهْي آيَاتِ ةً َّ دَّ َْ
ٍم يَتَفَنَُّرّىَ  ْ َرْحَوتً إِىَّ فِي َذلَِل آليَاٍث لِقَ َّ   
 “Dan  di  antara  tanda-tanda  kekuasaan-Nya  ialah  Dia 
menciptakan untukmu  istri-istri  dari jenismu sendiri, supaya kamu 
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di 
antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya  pada  yang  demikian  
itu  benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir. (Q.S. 
Ar-Rum: 21)” 
5) Keluarga yang rahmah (Saling Menyayangi dan dirahmati Allah 
SWT) 
   Wa Rahmah   merupakankan  kelanjutan  dari  mawaddah  (cinta), 
dimana Wa berarti “dan”, Rahmah berarti “rahmat atau karunia atau 
anugerah Allah SWT”. Rahmah juga bisa didefinisakan sebagai kasih 
sayang. 
Kebahagiaan keluarga akan semakin lengkap bilamana seorang 
suami memberikan  kasih sayang kepada istrinya, menghargai, tidak 
membentak-bentak, dan menafkahi secara ikhlas. Begitupun dengan 
seorang istri, ia juga harus memberikan cinta tulus kepada suami dan anak-
anaknya. Serta tidak melupakan menjalankan  perintah  agama  dan 
mengamalkan sunnah Rasulullah SAW agar kelak kehidupan rumah 






Qaimi, (2008)  berpendapat  bahwa  keluarga  harmonis  
merupakan keluarga  yang  penuh  dengan  ketenangan, ketentraman, kasih 
sayang, keturunan dan kelangsungan generasi masyarakat, belaskasih dan 
pengorbanan, saling melengkapi, dan menyempurnakan, serta saling 
membantu dan bekerja sama.  (Drajat, 1975) berpendapat bahwa keluarga 
yang harmonis atau keluarga  bahagia  adalah  apabila kedua pasangan 
tersebut saling menghormati, saling  menerima, saling  menghargai, saling 
mempercayai, dan saling mencintai  
 Nancy, Wismanto & Hastuti, (2014). Mengungkap bahwa 
Keharmonisan   keluarga  ialah ditandai  dengan  hubungan  yang bersatu 
padu,  komunikasi terbuka dan kehangatan  diantara anggota  keluarga. 
Semakin harmonis ada dalam keluarga, semakin  positif  hubungan dan 
komunikasi diantara anggota keluarga. (Triantoro, 2015) mengungkapkan 
bahwa Keluarga harmonis hanya akan tercipta kalau  kebahagiaan salah 
satu  anggota  berkaitan dengan kebahagiaan anggota-anggota keluarga 
lainnya. Secara  psiklogi  dapat berarti dua hal. 
1) Terciptanya keinginan - keinginan, cita-cita dan harapan-harapan dari 
semua anggota keluarga. 
2) Sesedikit mungkin terjadi konflik dalam pribadi masing-masing mau pun 
antar pribadi. 
Dlori (2005) berpendapat keharmonisan keluarga  adalah bentuk  
hubungan   yang  dipenuhi  oleh cinta dari kasih,  karena kedua hal tersebut 






Berdasarkan beberapa pengertian keharmonisan keluarga yang 
dikemukakan para ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keharmonisan 
keluarga adalah bentuk hubungan keluarga yang dibangun atas dasar saling 
menghargai, memiliki batasan  toleransi antara pihak keluarga  (suami dan 
istri) sehingga aspek-aspek pengurusan keluarga bisa berjalan sebagaimana 
mestinya sesuai peran-peran suami dan istri yang disepakati. 
2. Aspek-Aspek Keharmonisan keluarga 
Asek-aspek keharmonisan dalam keluarga menurut DeFrain (dalam 
Hawari , 1999) memiliki beberapa aspekantara lain sebagai berikut:  
a. Menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga. 
Landasan utama dalam kehidupan  keluarga ialah kasih  sayang yang 
saling  mencintai  dan saling  mengasihi  berdasarkan  ajaran  agama. 
b. Menyediakan waktu bersama keluarga 
 
Dalam  keluarga  apabila  kedua  orang  tua mempunyai kesibukan maka 
harus ada waktu yang di gunakan untuk anak. 
c. Menciptakan hubungan yang baik. 
Pada  keluarga  komunikasi  harus  berjalan  dengan  baik, demokratis, 
timbal  balik. Tidak boleh  hanya satu pihak saja yang berkomunikasi 
dengan anggota keluarga. 
d. Saling menghargai di dalam keluarga. 
Seorang anak bisa menghargai  sikap orang tuanya. Begitu juga dengan 
orang tuanya  bisa menghargai prestasi anak dan sikap anak. 






Kecendrungan masyarakat modern sekarang seperti setiap hari bertemu 
namun merasa bahwa  terdapat  jarak di antara anggota keluarga. Hal 
tersebut juga akan mudah terjadi hal-hal yang tidak di inginkan. 
f. Mengutamakan keutuhan keluarga. 
Apabila dalam keluarga mengalami krisis, mungkin terjadi benturan– 
benturan.maka hal itu terjadi  maka prioritas utama adalah keutuhan 
keluarga. 
Menurut  Defrain dan Stinnet (dalam Lestari, 2014) mengemukakan enam 
aspek  mengenai  keharmonisan  keluarga  yang  disebut  juga karakteristik 
kekokohan  keluarga (strength model family), dan merupakan aspek yang 
digunakan dalam penelitian ini, diantaranya yaitu :  
1) Memiliki komitmen  
2) Terdapat kesediaan untuk mengungkapkan apresiasi  
3) Terdapat waktu untuk berkumpul bersama  
4) Mengembangkan spiritualitas  
5) Menyelesaikan konflik serta  menghadapi  tekanan dan krisis dengan 
efektif.  
6) Memiliki ritme  
Jadi,  aspek  keharmonisan  keluarga  dapat  ditentukan  oleh 
pengertian antar anggota keluarga, anggota  keluarga  harus mampu  
menumbuhkan  kasih sayang  antar  sesama  keluarga  dan  
mengedepankan  jalinan komunitasi dan interaksi yang sehat dalam 






memerlukan organisasi tersendiri dalam karena itu perlu ada kepala 
keluarga sebagai tokoh penting yang mengemudikan perjalanan hidup 
keluarga yang diasuh dan dibinanya. Karena keluarga sendiri terdiri dari 
beberapa orang, maka terjadi interaksi antar pibadi, dan itu berpengaruh 
terhadap keadaan harmoinis  keluarga,  yang  selanjutnya berpegaruh pula 
terhadap pibadi-pribadi dalam keluarga.  
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keharmonisan Keluarga 
Faktor-faktor yang mempengaruhi keharmonisan keluarga ada 
beberapa pendapat dari bebrbagai ahli yaitu: 
a.  Suasana Rumah.  
Menurut Gunarsa (2012), suasana rumah yang harus diciptakan 
sedemikian rupa sehingga menjamin timbulnya suasana dan perasaan 
aman.  
b.   Kondisi Ekonomi keluarga. 
  Menurut Gunarsa (2000), Tingkat sosial ekonomi yang rendah 
seringkali menjadi penyebab terjadinya permasalahan dalam sebuah 
keluarga. Akibat banyaknya masalah yang ditemui karena  kondisi  
keuangan  yang  memprihatinkan  ini menyebabkan kondisi keluarga 
menjadi tidak harmonis 
c.   Komunikasi interpersonal  
Merupakan  faktor yang sangat mempengaruhi  keharmonisan 
keluarga,  menurut Hurlock (1978) komunikasi akan menjadikan 






sehingga  mudah  untuk memahami orang lain dan sebaliknya tanpa 
adanya  komunikasi kemungkinan besar dapat menyebabkan terjadinya  
kesalah pahaman yang memicu terjadinya  konflik. 
d.   Ukuran Keluarga  
Menurut Kidwel (1981) dengan jumlah anak dalam satu keluarga 
cara orangtua  mengontrol  perilaku anak, menetapkan aturan, mengasuh 
dan  perlakuan efektif orangtua terhadap anak. Keluarga yang lebih kecil  
mempunyai  kemungkinan lebih besar untuk  memperlakukan  anaknya 
secara  demokratis  dan  lebih  baik  untuk kelekatan anak dengan 
orangtua. 
e.   Saling pengertian sesama keluarga 
 Haditono (dalam  Inggrid, 2004)  berpendapat  bahwa  faktor  
factor  yang  dapat mempengaruhi  keharmonisan keluarga meliputi 
adanya saling pengertian sesama keluarga, adanya kasih sayang sesama 
saudara-saudara  serta adanya dukungan tingkat sosial ekonomi yang 
cukup memadai. 
Dari kelima faktor di atas, faktor  suasana rumah akan mendorong 
terjadinya konflik  antara  mertua  dan  menantu.  Bila mana  berada dalam satu 
rumah  hubungan  suami  dan  istri  biasanya mertua lah yang sulit menerima 
berbagai  stimulus  respon  dalam  pernikahan  mertua  dalam  menantunya. Selain 
itu faktor  keharmonisan  keluarga  bisa  dipengaruhi  Komunikasi  interpersonal  
Hurlock (1978) mengatakan komunikasi akan  menjadikan seseorang mampu 






orang lain dan sebaliknya tanpa adanya komunikasi kemungkinan besar dapat 
menyebabkan terjadinya  kesalah pahaman yang memicu terjadinya  konflik. 
B. Konflik Interpersonal 
1. Definisi Konflik Interpersonal 
Secara  sederhana konflik merujuk pada adanya  dua hal atau lebih yang 
berseberangan,  tidak selaras, dan bertentangan  (Ahmadi, 2009). Banyak 
pengertian tentang  konflik  yang  dapat  diberikan  oleh para ahli  untuk  
merumuskan  suatu  teori  tentang  konflik  itu  sendiri.   
Menurut  Gillin  dan  Gillin (dalam Ahmadi, 2009)  melihat konflik 
sebagai bagian dari proses interaksi sosial manusia yang saling berlawanan 
(oppositional process). Artinya, konflik adalah bagian dari sebuah proses interaksi 
sosial yang terjadi karena adanya perbedaan-perbedaan baik fisik, emosi 
kebudayaan, dan perilaku.  
Gibson (1985) menyatakan bahwa konflik interpersonal merupakan 
pertentangan  antara individu, antara kelompok dan antara organisasi yang 
disebabkan oleh perbedaan komunikasi, tujuan dan sikap. Pendapat senada 
dikemukakan oleh Tommy (2010) bahwa konflik interpersonal adalah  
pertentangan  antara  seseorang  dengan  orang  lain atau ketidakcocokan  kondisi 
yang dirasakan oleh pegawai karena adanya hambatan  komunikasi, perbedaan 
tujuan dan sikap serta tergantungan  aktivitas kerja.   
Luthans  (1985)  mendefinisikan  konflik  interpersonal sebagai  kondisi 
dimana  terjadi  ketidak  cocokan  antar  nilai dan tujuan yang ingin  dicapai, baik 






orang lain. Konflik  interpersonal  menurut  Stoner (1985)  adalah  perbedaan  
pendapat antara dua atau lebih anggota organisasi atau  kelompok, karena harus 
membagi sumber daya yang langka atau aktivitas  kerja  atau mempunyai status, 
tujuan, penilaian, atau pandangan yang  berbeda. 
Adapun  menurut  Sunardi (dalam Tommy, 2010) konflik  interpersonal 
adalah bentuk pertentangan yang terjadi dalam organisasi  yang disebabkan oleh  
perbedaan  tujuan, kesalahan komunikasi,  ketergantunagn aktivitas kerja, 
perbedaan penilaian dan kesalahan efektif.  menurut Mangkunegara (2000) 
mengungkapkan bahwa konflik interpersonal  adalah pertentangan  yang terjadi 
antara apa yang diharapkan oleh  seseorang terhadap dirinya, orang lain, 
organisasi dengan kenyataan dari  apa yang diharapkan. Hardjana (dalam 
Wahyudi, 2011) menyatakan bahwa konflik interpersonal adalah perselisihan,  
pertentangan antara dua orang   atau dua kelompok  dimana   perbuatan  yang  
satu  berlawanan  dengan  yang lainnya sehingga salah satu atau keduanya saling 
terganggu. 
Handoko (dalam Nawawi, 2010) mengemukakan  bahwa konflik 
interpersonal adalah ketidaksesuaian dua orang atau lebih  anggota atau 
kelompok-kelompok organisasi yang timbul karena adanya  kenyataan bahwa 
mereka harus  membagi  sumber daya- sumber daya yang  terbatas atau  kegiatan 
kerja atau  karena kenyataan bahwa mereka mempunyai perbedaan status, tujuan  
nilai dan persepsi.  
Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan 






kelompok dan antara organisasi yang disebabkan adanya ketidak  cocokan suatu 
kondisi yang  dialami oleh  menantu dan mertua  karena adanya  hambatan 
komunikasi, perbedaan tujuan, status, sikap, penilaian,  atau pandangan yang 
berbeda antara satu dengan yang lainnya.  
2. Aspek – aspek  Konflik  Interpersonal  
Wilmout & Hocker (dalam Rosalia Dewi Nawantara 2017) 
menyebutkan lima aspek konflik interpersonal yaitu: 
a. An Expressed Stuggle (Rangkaian yang Diekspresikan) 
Menjelaskan bahwa konflik terjadi saat seseorang mengkomunikasikan 
perbedaan persepsi dengan orang lain serta konflik dapat terjadi karena 
ada peristiwa pemicu.  
b. Interdepedence (Saling Ketergantungan) 
Menjelaskan  bahwa  konflik  terjadi pihak-pihak yang saling  bergantung  
yang ditandai dengan adanya aktivitas yang sama (mutual activity) dan 
kepentingan yang sama (mutual interest).  
c. Perceived Incomptible Goal (Sasaran yang Tidak Sesuai) 
Menjelaskan bahwa konflik terjadi karena adanya ketidaksesuaian tujuan 
diantara pihak-pihak yang berkonflik.  
d. Perceived Scaerce Resources ( Persepsi Sumber Daya Langka) 
Menjelaskan bahwa konflik terjadi apabila seseorang  merasakan 
langkanya atau berkurangya sumber daya seperti cinta, penghargaan, 







 Menjelaskan bahwa konflik terjadi apabila seseorang merasa terganggu  
dengan tindakan orang lain dan merasa kepentingannya dihalangi oleh 
lain.  
C. Kerangka Berpikir 
Gibson (1985)  menyatakan bahwa konflik interpersonal merupakan 
pertentangan  antara individu, antara kelompok dan antara organisasi yang 
disebabkan oleh perbedaan komunikasi. Selain itu faktor yang mempengaruhi 
konflik interpersonal menentu dan mertua adalah, komunikasi interpersonal, 
menurut Hurlock (1978) komunikasi akan menjadikan seseorang mampu 
mengemukakan  pendapat  dan  pandangannya,  sehingga mudah untuk 
memahami orang lain dan sebaliknya tanpa adanya  komunikasi kemungkinan 
besar dapat menyebabkan terjadinya  kesalah pahaman yang memicu terjadinya  
konflik.  
Konflik interpersonal adalah bagian dari proses interaksi sosial manusia 
yang saling berlawanan (oppositional process). Artinya, konflik adalah bagian 
dari sebuah proses interaksi social yang terjadi karena adanya perbedaan-
perbedaan baik fisik, emosi kebudayaan, dan perilaku. 
 Nancy, Wismanto & Hastuti, (2014). mengungkapkan Keharmonisan 
keluarga  ialah ditandai  dengan  hubungan  yang bersatu padu,  komunikasi 
terbuka  dan  kehangatan  diantara  anggota  keluarga. Semakin harmonis  dalam  
keluarga, semakin  positif  hubungan dan komunikasi diantara anggota keluarga. 
Keharmonisan keluarga akan semakin lengkap bilamana seorang suami 






bentak, dan menafkahi secara ikhlas. Begitupun dengan seorang  istri, ia juga 
harus memberikan cinta tulus kepada suami dan anak-anaknya. Serta tidak 
melupakan menjalankan  perintah  agama  dan mengamalkan sunnah Rasulullah 
SAW agar kelak kehidupan rumah tangga memperoleh rahmat dari Allah SWT. 
Menantu  perempuan dan ibu mertua merupakan perseteruan klasik yang 
kerap terjadi. Hal ini disebabkan karena perempuan cenderung sensitif dan 
emosional, ditambah lagi dengan banyaknya perbedaan diantara keduanya. 
Perbedaan cara pandang tersebut bisa memicu terjadi konflik antara keduanya.  
Ketidakharmonisan hubungan antara ibu mertua dan menantu perempuan akan 
berakibat terjadinya pemutusan hubungan interpersonal yang dipicu oleh masing-
masing pihak yang saling berkompetisi,  keinginan untuk mendominasi,  saling 
menyalahkan apabila terjadi kegagalan dan salah satu pihak berbuat sesuatu yang 
dapat menyinggung perasaan pihak lain,   
Keterbukaan komunikasi yang baik sebagai salah satu syarat terciptanya 
hubungan yang harmonis bisa terwujud apabila pihak yang terlibat mau dan 
mampu mengkomunikasikan  setiap konflik yang terjadi secara efektif. Sebagai 
hadits Rasulallah SWT di bawah ini : 
QS. Al Ahzab ayat 32 
 ات ََّقْيُُتَّ َفَل ََتَْضْعَن بِاْلَقْوِل فَ َيْطَمَع الَِّذي ِف قَ ْلِبِه َمَرٌض َوقُ ْلَن قَ ْوَل َمْعُروفًا يَا ِنَساَء النَِّبِّ َلْسُُتَّ َكَأَحٍد ِمَن النَِّساِء ِإنِ 
 
“Hai isteri-isteri Nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu 
bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga 
berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya] dan ucapkanlah 






 Dari hadits ini dapat kita jadikan suatu pedoman untuk berkomunikasi 
yang baik untuk menghidari konflik dalam keluarga supaya terciptanya 
keharmonisan dalam keluarga. Manusia wajib menghidari sebab-sebab keburukan 
dan penderitaan (Murtaza, 2015) 
Keharmonisan  keluarga  yaitu keluarga yang rukun bahagia, tertib, 
disiplin, saling menghargai, saling tolong menolong dalam kebaikan, bertetangga 
dengan baik, saling menghormati, taat mengerjakan ibadah, berbakti kepada orang 
yang lebih tua, mencintai ilmu pengetahuan dan memanfaatkan waktu luang 
dengan hal yang positif dan mampu memenuhi keutamaan keluarga .(Hasan Basri. 
1996.) 
Keluarga yang memiliki keharmonisan ditandai dengan  apabila seluaruh 
anggota keluarga merasa bahagia yang ditandai oleh berkurangnya rasa 
ketegangan, kekecewaan, dan puas terhadap seluruh keadaan dan keberadaan 
dirinya (eksistensi dan aktualisasi diri) yang meliputi aspek fisik, mental, emosi, 
dan sosial. membuahkan keputusan yang diperoleh dari peran yang mereka 
mainkan  bersama,  mempunyai  cinta  yang matang dan mantap satu sama 
lainnya, dan dapat melakukan penyesuaian seksual dengan baik, serta dapat 
menerima peran sebagai orang tua. 
Dari  penjelasan  yang  sudah  di  paparkan di atas peneliti berasumsi 
bahwa  konflik interpersonal ada hubungan dengan keharmonisan keluarga 
melayu  di Desa Rantau Panjang Kanan Kecamatan Kubu Induk Kabupaten 
Rokan Hilir. 
D. Hipotesis 
Apakah  terdapat  Hubungan  Konflik Interpesonal antara Mertua dan 
Menantu Perempuan Terhadap Keharmonisan Keluarga di Desa Rantau Panjang 









BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
 Penelitian ini  merupakan  penelitian kuantitatif dengan menggunakan 
metode  korelasional  yang  bertujuan  menyelidiki  sejauh mana variasi pada 
suatu variabel berkaitan dengan variasi pada suatu atau lebih variabel lain, 
berdasarka koefisien korelasi (Azwar, 2013). Penyusunan desain penelitian 
merupakan tahap perencanaan penelitian  yang  disusun secara logis dan mampu  
memvisualisasikan rencana dan proses penelitian secara praktis. Penelitian ini 
merupakan penelitian  kuantitatif  dengan  menggunakan  pendekatan  
korelasional  yang menghubungkan antara Konflik Interpesonal (X) dengan 
Keharmonisan Keluarga (Y). 
 
B. Identifikasi Variabel Penelitian 
 Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas dan variabel 
terikat. Variabel  bebas adalah variabel yang mempengaruhi. Sedangkan variabel 
terikat  adalah  variabel  yang  dipengaruhi. 
Variabel terikat (Y) : Keharmonisan keluarga 
Variabel bebas  (X) : Konflik interpersonal 
 
C. Definisi Operasional 
1. Keharmonisan Keluarga 
Berdasarkan beberapa pengertian keharmonisan keluarga  yang 









keharmonisan  keluarga  adalah  bentuk hubungan keluarga yang dibangun 
atas dasar saling menghargai, memiliki  batasan  toleransi  antara  pihak  
keluarga  (suami dan istri)  sehingga aspek-aspek  pengurusan  keluarga  bisa  
berjalan  sebagaimana  mestinya sesuai peran-peran suami dan istri yang 
disepakati. 
a. Menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga 
b. Menyediakan waktu bersama keluarga 
c. Menciptakan hubungan yang baik 
d. Saling menghargai dalam keluarga 
e. Memiliki ikatan batin yang kuat dalam keluarga 
f. Mengutamakan keutuhan keluarga 
2. Konflik Interpersonal 
Konflik interpersonal  adalah  pertentangan  atau  perbedaan  antara 
dua pihak  atau  lebih  dalam  hal suatu perselisihan antara dua pihak yang 
ditandai dengan  menunjukkan permusuhan secara terbuka dan mengganggu 
dengan sengaja pencapaian pihak yang menjadi lawanya. Adapun 
indikatornya: 
a. An Expressed Stuggle (Rangkaian yang di ekspersikan) 
b. Interdepedence (Saling ketergantungan) 
c. Perceived Incomptible Goal (Sasaran yang tidak sesuai) 
d. Perceived Scaerce Resources (Sumber daya langka) 








D. Populasi dan Sampel Senelitian 
1. Populasi  
Menurut  Arikunto  (2010)  populasi  adalah  keseluruhan  subjek  
penelitian. Penelitian ini  mengambil  semua   keluarga  yang  sudah menikah 
yang masih tinggal dengan mertuadengan jumlah populasi 300 orang. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian dari populasi yang merupakan objek 
penelitian atau yang di teliti  sesuai dengan karakteristik yang dimiliki. 
Sampel dalam penelitian ini sebesar 171. Hal ini merujuk pada (teori 
Slovin).Yang mana peneliti mengambil sampel sebesar 0.05% dari 300 orang. 
  
 
      
 
Sampel : 
   
   
             
     
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik  sampling   merupakan  suatu  proses  seleksi  sampel yang 
dibutuhkan dalam penelitian dari populasi yang ada.  Dalam penelitian ini 
teknik  pengambilan sampel  menggunakan sampling purposive  adalah teknik 
penentuan sampel dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. 
Adapun kriteria atau pertimbangan yang digunakan adalah sebagai 
berikut:  
a. Menantu perempuan tang tinggal lebih dari satu tahun. 
b. Pendidikan menantu setara SMP dan SMA. 






E. Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai alat ukur yang 
digunakan dalam  penelitian  ini mengunakan metode  skala. Metode skala 
digunakan  karena data  yang diukur berupa konstruk atau  konsep psikologis 
yang dapat diungkap secara tidak langsung melalui indikator-indikator perilaku 
yang diterjemahkan dalam bentuk aitem-aitem pernyataan Azwar (2000). 
1. Skala Konflik Interpersonal 
Data yang diperlukan dalam penelitian ini akan diperoleh dengan 
menggunakan skala. Skala konflik interpersonal disusun berdasarkan teori Wilmot  
dan  Hocker  (2007).  Skala ini disusun dengan model  Skala  Likert  yang telah  
dimodifikasi  menjadi empat alternatif  jawaban dengan menghilangkan jawaban 
netral.  Penghilangan  jawaban  netral  ini  berguna  untuk  menghindari jawaban  
yang  mengelompok  sehingga dikhawatirkan  peneliti  akan  kehilangan  banyak 
data. Untuk penelitian ini, nilai diberikan berkisar dari 1 (satu) hingga 4 (empat), 















Blue Print Skala Konflik Interpersonal (untuk Try Out) 
No Aspek Jumlah Aitem Jumlah 
  F UF 
1. 
2.  
An Expressed Strunggle 
Interdependence 
6, 7, 8 
13, 14, 15 
1, 2, 3, 4 
9, 10, 11, 12 
7 
7 
  3. Perceived Incompatible 
Good 









32, 36, 37, 39 
25, 26, 27, 30, 31 




Jumlah 17 21 39 
*Keterangan:  F = Favorable;  UF= Unfavorable 
2. Skala Keharmonisan Keluarga 
Skala  yang  digunakan untuk mengukur  Keharmonisan  Keluarga dari 
subyek  penelitian  adalah skala yang disusun oleh  peneliti berdasarkan, teori 
DeFrain dan Asay (2007)  mengemukakan  enam aspek sebagai suatu pegangan 
hubungan  perkawinan  bahagia yaitu:  menciptakan kehidupan beragama, 
mempunyai waktu bersama  keluarga,  mempunyai  komunikasi  yang baik antar 
anggota  keluarga,  saling  menghargai anggota keluarga, kualita dan kuantitas, 
adanya  hubungan  atau  ikatan  erat  antar   anggota keluarga. Untuk penelitian 
ini, nilai diberikan berkisar dari 1 (satu) hingga4 (empat),  dengan  ketentuan  













Blue Print Skala Keharmonisan Keluarga (untuk Try Out) 
No Aspek Jumlah Aitem Jumlah 
  F UF 
1. Menciptakan kehidupan 
beragama dalam keluarga 
1, 2, 3, 4, 5, 6 7, 8, 9, 10 10 
2. Menyediakan waktu bersama 
keluarga 
11, 12 13, 14, 15 5 
3. 






Menciptakan hubungan yang 
baik 
Saling menghargai dalam 
keluarga 




16, 17, 18 
 




35, 36, 37, 38 
 
19, 20, 21 
 
25, 26, 27, 29 
 








     5 
 
6 
Jumlah 20 20 40 
*Keterangan:  F = Favorable;  UF= Unfavorable 
 
F. Uji Coba Alat Ukur 
Validitas   adalah  indeks  yang menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur 
betul-betul  mengukur  apa yang  seharusnya diukur (Ancok, 1987). Pendapat 
inididukung  pula oleh Azwar (1992) yang menyatakan bahwa validitas sebagai 
ukuran  seberapa  cermat  suatu  alat  ukur  melakukan fungsi ukurnya. Suatu alat 
ukur  dikatakan  valid  apabila  mampu  mengukur apa yang hendak diukur. Cara 
yang  paling banyak  digunakan untuk  mengetahui validitas suatu alat ukur adalah  
dengan  cara  mengkorelasikan  skor yang diperoleh setiap aitem dengan skor 
totalnya. Koefisien  korelasi  antara  skor  item  dengan  skor total haruslah 
signifikan, dan  untuk  memperoleh  koefisien  korelasi  antara item dengan skor 
totalnya tersebut dipergunakan  teknik  korelasi Product Moment dari Pearson 






tersebut masih perlu dikoreksi lagi mengingat adanya kelebihan bobot pada 
koefisien korelasi tersebut. 
 
G. Validitas. Daya Deskripsi Aitem dan Reabilitas 
1. Validitas 
Validitas berasal dari kata validity yang mengandung  pengertian sejauh 
mana ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukuran (tes) dalam 
melakukan fungsi  ukurnya (Azwar, 2012). Untuk  mengetahui  apakah  skala 
yang dibuat dengan tujuan pengukuran perlu dilakukan uji validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. 
Validitas  isi merupakan validitas yang diestimasi pengujian terhadap isi 
tes dengan analisis rasional atau lewat professional judgement (Azwar, 2012). 
Validitas isi tes menunjuk kepada sejauh mana tes merupakan seperangkat soal-
soal atau angket, dilihat dari isinya memang mengukur aa yang dimaksud untuk 
diukur dalam hal ini disebut validitas isi (Azwar,2012). Validitas isi dilakukan 
dengan meminta pendapat dari professional yaitu dosen pembimbing dan 
narasumber. 
Hasil estimasi validitas suatu pengukuran pada umumnya dinyatakan 
secara empiric oleh suatu koefisien yang disebut koefisien validitas. Koefisien 
validitas hanya punya makna apabila mempunya harga yang positif. Walaupun 
semakin tinggi mendekati angka 1,00  berarti suatu tes semakin valid hasil 
ukurnya namun pada kenyataannya suatu koesifien validitas tidak pernah 
mencapai angka 1,00. Bahkan  memperoleh  koefisien  validitas yang tinggi 







2. Daya Deskriminasi Aitem 
Sebelum instrument penelitian (alat ukur) ini digunakan dalam penelitian 
dalam yang sebenarnya, terlebih dahulu peneliti melakukan uji coba (Try Out) 
kepada 60 orang menantu perempuan di desa Rantau Panjang Kanan Kecamatan 
Kubu Induk Kabupaten Rokan Hilir.  Hasil  ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat validitas alat ukur sehingga aitem-aitemnya layak untuk digunakan sebagai 
alat ukur. Jika keseluruhan data uji coba diskor, maka selanjutnya adalah 
pengujian validitas dan reabilitas dengan bantuan Program Statical Program And 
Service Solution (SPSS) 21 For windows. 
Sebagai kriteriaan pemilihan aitem berdasarkan korelasi aitem total, 
biasanya digunakan batasan ≥ 0,30. Apabila aitem yang memiliki koefisien 
koefisien korelasi aitem total sama dengan atau lebih besar ≥ 0,30 jumlahnya 
melebihi jumlah aitem yang dispesifikasikan dalam rencana untuk dijadikan skala, 
maka dapat dipilih aitem-aitem yang memiliki indeks daya diskriminasi tertinggi. 
Sebaliknya apabila jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi 
jumlah  yang diinginkan,  maka dipertimbangkan  umtuk menurunkan sedikit 
batas  kriteria misalnya menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan 
dapat  tercapai. Apabila  hal ini tidak dapat ditolong, maka sangat mungkin 
seluruh aitem-aitem yang daya deskriminasinya rendah harus direvisi bahkan 
ditulis aitem-aitem pengganti yang baru, dan kemudian dilakukan field – test 
kembali (Azwar, 2011). 
Skala  penelitian yang diuji cobakan pada menantu perempuan Desa 
Rantau Panjang Kanan Kecamatan Kubu Induk Kabupaten Rokan Hlir. 
Perhitungan data uji coba diolah dengan menggunakan sistem komputerirasis 






Berdasarkan analisis terhadap 40 aitem  skala keharmonisan keluarga yang 
telah diuji cobakan, maka terdapat 27 aitem yang valid dan 13 aitem yang gugur 
dengan  koefisien korelasi daya butir ≤ 0,25. Nilai validitas skala efikasi diri 
antara 0,252 sampai 0,777. Rekapitulasi skala keharmonisan keluarga  setelah 
diuji cobakan dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 3.3 
Blue Print keharmonisan keluarga  (Valid Dan Gugur Hasil Try Out) 
No Aspek 
 
Valid  Gugur  Jm
lh     F UF F UF 
1. Menciptakan keluarga 
beragama 
 1,3,5,6 7,8,9 2,4 10 10 
2. Mempunyai waktu 
bersama 
 11,12 13,14,15 - - 5 
3. Komunikasi yang efektif  17,18 19,20,21 16 - 6 
4. 
 
Penghargaan dan kasih 
sayang sesama anggota 
keluarga 
 22,23  26 24,28 25.2
7,29 
8 
5. Komitmen  - 31,33,34 30 32 5 
6 Kemampuan mengatasi 
masalah dan krisis 
 37,36 40,39 35,36 - 6 
 Total  12 15 8 5 40 
 
Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur, maka 
disusun  blue print keharmonisan keluarga untuk penelitian yang dapat dilihat 













Blue Print Skala keharmonisan keluarga (untuk penelitian) 
No Aspek  F UF Jumlah 
1. Menciptakan kehidupan 
beragama dalam keluarga 
 1,2,3,4 5,6,7 7 
2. Mempunyai waktu bersama  
keluarga 
 8,9 10,11,12 5 
3 Menciptakan hubungan yang 
baik    
 13,14 15,16,17 5 
4. 
 
Saling menghargai dalam 
keluarga 
 18,19 20 3 
 
5. Memiliki ikatan batin dalam 
keluarga 
 - 21,22,23 3 
6. Mengutamakan keutuhan 
keluarga 
 24,25 26,27 4 
 Total  12 15  27 
 
Selanjutnya untuk skala konflik interpersonal 39 aitem yang diuji cobakan 
terdapat 29 aitem yang valid dan 10 aitem yang gugur dengan koefisien korelasi 
daya butir aitem ≥ 0,25. Nilai validitas skala konflik interpersonal antara 0,324 
sampai 0,803. Rekapitulasi  skala konflik interpersonal setelah diuji cobakan 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 3.5 
Blue Print konflik interpersonbal(Valid Dan Gugur Hasil Try Out) 
No Aspek 
 
Valid Gugur Jmlh 
F UF F UF  
1. An Expressed Struggle  5,6,7,8 - - 1,2,3,4 8 
2. Interdependence  13,14,15 9,10,11,
12 
- - 7 







- - 9 
        
4. Perceived Scare 
Resource 
 28 25,26,27 29 30,31  7 
5 Interference  36,37,38 35,38 22 33,34 8 






Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur, maka 
disusun blue print konflik interpersonal untuk penelitian yang dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 3.6 
Blue Print konflik interpersonal (untuk penelitian) 
No Aspek  F UF Jumlah 
1. An Expressed 
Struggle 
 1,2,3,4 - 4 
2. Interdependence  5,6,7 8,9,10,11 7 
3. Perceived 
Incompatible Goal 
 12,13,14,15,16 17,18,19,20 9 
4. Perceived Scare 
Resource 
 21 22,23,24 4 
5. Interference  25,26,27 28,29 5 
 Total  16 13 29 
 
3. Relibialitas 
Relibialitas berasal dari reliability, pengukuran yang memiliki reliabilitas 
tinggi, maksudnya adalah pengukuran yang dapat menghasilkan data yang 
reliable. Walaupun relibilitasnya mempunyai berbagai nama lain seperti 
kepercayaan, kejegan, konsestensi, kestabilan dan sebagainya, namun ide pokok 
dalam konsep Relibialitas adalah swjauh mana hasil suatu pengukuran dapat 
dipercaya (Azwar, 2009). 
 Dalam aplikasinya, relibialitas dinyatakan oleh nilai koefisien rebialitas 
yang angkanya berbeda pada rentang 0,00 – 1,00. Semakin tinggi nilai koefisien 
reliabilitas mendekati angka 1,00, maka semakin baik pula reliabilitasnya. 
Sebaliknya  semakin  rendah  nilai koefisien  reliabilitasnya  mendekati  angka 
nol, berarti semakin rendah pula reliabilitasnya (Azwar, 2009). Analisis statistik 






Windows. Maka diperoleh koefisien korelasi reliabilitas dari setiap variable 
penelitian sebagai brikut:  
Tabel 3.7 
Hasil Uj  Reliabilitas    
Variabel  Cronbash’ Alpha 
Keharmonisan keluarga  0,912 
Konflik interpersonal  0,947 
 
 Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas diatas dapat disimpulkan bahwa 
koefisien korelasi (α) variabel konflik interpersonal dan keharmonisan keluarga 
tergolong tinggi, sehingga alat ukur layak digunakan dalam penelitian. 
 
H. Analisis Data 
Data  yang  diperoleh  dari  suatu penelitian tidak dapat digunakan begitu 
saja. Supaya  data  tersebut memberikan rangkuman keterangan yang dapat 
dipahami  secara  tepat  dan  teliti, maka diperlukan pengolahan lebih lanjut pada 
data  tersebut  sesuai  dengan  sifat  data  yang akan  diperoleh dan juga sesuai 
dengan  hipotesis  yang  diajukan.  teknik yang  digunakan  peneliti untuk 
menguji  hipotesis  tersebut adalah teknik  statistik  korelasi Product Moment dari 
Karl Pearson,  yang  di olah dengan menggunakan Program Computer Statistical 













Berdasarkan hasil penelitian yang telah di kemukakan, maka dapat di 
simpukan bahwa terdapat hubungan antara konflik interpersonal dengan 
keharmonisan  keluarga  melayu di Desa Rantau  Panjang Kanan Kecamatan 
Kubu Induk Kabupaten Rokan Hilir. Artinya hipotesis dalam penelitian ini di 
terima dan terbukti yaitu ada hubungan antara konflik interpersonal dengan 
keharmonisan keluarga  melayu. Yaitu semakin  tinggi  konflik  interpersonal 
maka semakin rendah keharmonisan keluarga. Begitu pula sebaliknya, semakin 
rendah  konflik  interpersonal  maka  semakin tinggi keharmonisan keluarga 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disarankan sebagai berikut: 
1. Bagi Subjek Penelitian 
Bagi  menantu  dan mertua diharapkan dapat mengontrol emosi ketika sedang 
berkomunikasi, sebab emosi yang tidak terkendali dapat mengubah 
pandangan keduanya dalam berkomunikasi. 
Bagi menantu dan mertua yang tinggal bersamaan dalam satu rumah di 
harapkan mampu membagi waktu menjaga komunikasi di antara keduanya, 








2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang meneliti tentang konflik interpersonal 
diharapkan dapat menggali lebih dalam faktor-faktor lain yang masih belum 
terungkap dalam penelitian ini yang mempengaruhi atau memiliki hubungan 
dengan keharmonisan keluarga seperti faktor menciptakan kehidupan 
beragama dalam keluarga dan menyediakan waktu bersama keluarga, serta 
pembuatan  skala skala lebih disempurnakan lagi dengan memperhatikan 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(Keharmonisan keluarga) 
1. Defenisi Operasional 
Keharmonisan pasangan suami istri adalah suatu kondisi yang ditandai dengan 
saling menghargai, menghormati dan membangun hubungan kepercayaan diantara 
pasangan suami istri dalam sebuah pernikahan. 
Dengan Aspek sebagian berikut : 
a. Menciptakan kehidupan beragama dalam keluarga. 
Landasan utama dalam kehidupan keluarga ialah kasih sayang yang saling mencintai 
dan saling mengasihi berdasarkan ajaran agama.  
b. Menyediakan waktu bersama keluarga 
Dalam keluarga apabila kedua orang tua mempunyai kesibukan maka harus ada 
waktu yang di gunakan untuk anak. 
c. Menciptakan hubungan yang baik. 
Pada keluarga komunikasi harus berjalan dengan baik, demokratis, timbale balik. 
Tidak boleh hanya satu pihak saja yang berkomunikasi dengan anggota keluarga. 
d. Saling menghargai di dalam keluarga. 
Seorang anak bisa menghargai sikap orang tuanya. Begitu juga dengan orang tuanya 
bisa menghargai prestasi anak dan sikap anak. 
e. Memiliki  ikatan batin yang kuat dalam keluarga. 
Kecendrungan masyarakat modern sekarang seperti setiap hari bertemu namun 
merasa bahwa terdapat jarak di antara anggota keluarga. Hal tersebut juga akan 
mudah terjadi hal-hal yang tidak di inginkan. 
f. Mengutamakan keutuhan keluarga. 
Apabila dalam keluarga mengalami krisis, mungkin terjadi benturan– benturan . maka 
 
 
hal itu  terjadi  maka prioritas utama adalah keutuhan keluarga. 
2. Skala yang digunakan : Keharmonisan pasangan suami istri  
[     ] Buat sendiri 
[     ] Terjemahan 
[     ] Modifikasi 
3. Jumlah aitem   : 40 
4. Format respon 
Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari 4 alternatif jawaban yaitu : 
a. Sangat Sesuai 
b. Sesuai 
c. Tidak Sesuai 
d. Sangat Tidak Sesuai 
5. Penilaian setiap aitem 
Pada bagian ini peneliti memohon kepada ibu / bapak untuk memberikan penilaian pada 
setiap pernyataan dalam skala. Skala ini bertujuan untuk melihat keharmonisan keluarga. 
Dengan  konflik  interpersonal.  
Ibu /bapak dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan 
indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu alternatif jawaban 
yang disediakan, yaitu : sangat relevan (SR), relevan (R), kurang relevan (KR), tidak relevan 
(TR), sangat tidak relevan(STR). Untuk jawaban yang dipilih. Mohon Ibu / Bapak 


















LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 
(konflik interpersonal)  
1. Definisi Operasional 
Konflik interpersonal adalah proses dimana adanya ketidaksesuian tujuan antara 
individu dengan individu lain bahkan bisa lebih yang ada dalam suatu orgnisasi atau 
perkerjaan hingga mengakibatkan kondisi yang memunculkan perbedaan pendapat, 
perselisihan hingga permusuhan antara kedua belah pihak.  
Adapun aspek-aspek Konflik interpersonal yaitu: 
a. An Expressed Stuggle (Rangkaian yang Diekspresikan) 
An Expressed struggle menjelaskan bahwa konflik terjadi saat seseorang 
mengkomunikasikan perbedaan persepsi dengan orang lain serta konflik dapat 
terjadi karena ada peristiwa pemicu.  
b. Interdepedence(Saling Ketergantungan) 
Interdepedence menjelaskan bahwa konflik terjadi pihak-pihak yang saling 
bergantung yang ditandai dengan adanya aktivitas yang sama (mutual activity) dan 
kepentingan yang sama (mutual interest).  
c. Perceived Incomptible Goal (Sasaran yang Tidak Sesuai) 
Perceived Incomptible Goal menjelaskan bahwa konflik terjadi karena adanya 
ketidaksesuaian tujuan diantara pihak-pihak yang berkonflik.  
d. Perceived Scaerce Resources (Persepsi Sumber Daya Langka) 
Perceived Scaerce Resources menjelaskan bahwa konflik terjadi apabila seseorang 
merasakan langkanya atau berkurangya sumber daya seperti cinta, penghargaan, 





e. Interfrence (Gangguan) 
Interfrence  menjelaskan bahwa konflik terjadi apabila seseorang merasa terganggu  
dengan tindakan orang lain dan merasa kepentingannya dihalangi oleh lain. 
2. Skala yang digunakan : konflik interpersonal 
[    ] Buat sendiri 
 [     ] Terjemahan 
 [     ] Modifikasi 
3. Jumlah aitem    : 39 
4. Format respon 
Format respon yang digunakan dalam skala ini terdiri dari 4 alternatif jawaban yaitu : 
a. Sangat Sesuai 
b. Sesuai 
c. Tidak Sesuai 
d. Sangat Tidak Sesuai 
5. Penilaian setiap aitem 
Pada bagian ini peneliti memohon kepada ibu / bapak untuk memberikan penilaian pada 
setiap pernyataan dalam skala. Skala ini bertujuan untuk melihat konflik interpersonal dengan 
keharmonisan keluarga. 
Ibu /bapak dimohon untuk menilai berdasarkan kesesuaian pernyataan (aitem) dengan 
indikator yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan memilih salah satu alternatif jawaban 
yang disediakan, yaitu : sangat relevan (SR), relevan (R), kurang relevan (KR), tidak relevan 
(TR), sangat tidak relevan (STR). Untuk jawaban yang dipilih. Mohon Ibu / Bapak 























Nama  (Inisial) :  
Jenis kelamin  : 
Usia    :  
Assalamulamu’alaikumwr.wb. 
Dalam rangka penelitian skiripsi, saya mahasisiwa jurusan psikologi UIN 
SUSKA RIAU meminta waktu saudara /i untuk berpatisipasi mengisi skala ini. 
Partisipasi saudara/i dalam penelitian ini sangat penting bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan. Skala ini bukanlah tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah, 
semua jawaban dianggap benar jika sesuai dengan diri saudara/i dan saudara/i 
rasakan selama ini. Alangkah baiknya bila saudara/i menjawab dengan kejujuran 
dan kesungguhanhati. dalam penelitian ini data saudara/i dijamin kerahasiaannya. 
Atas ketersedian dan kerjasamanya yang baik, peneliti banyak mengukcapkan 
terima kasih. 
PETUNJUK PENGISIAN   
1. Dibawah ini ada beberapa peryantaan yang akan membantu saudara/i 
memahami kondisi saudara/i. Saudara/i  diminta untuk mengisi 
pernyataan yang tersedia sesuai dengan kondisi diri saudara/i alami  
2. Berilah tanda centeng (√) pada salah satu jawaban dari setiap 
pernyataan seperti yang dibawah ini:   
SS : Apabila anda merasa Sangat Setuju dengan pernytaan tersebut 
S :Apabila anda merasa Setuju Pada pernyataan tersebut 
TS : Apabila anda merasa Tidak Setuju pada pernyataan tersebut 
STS : Apabila anda merasa Sangat Tidak Setuju dengan pernytaan 
tersebut 
Contoh : 
No PERNYATAAN SS S TS STS 




2     √ 
3. Apabila saudara/i telah selesai menjawab, periksalah dan pastikan 





NO PERTANYAAN SS S TS STS 
1 Pasangan saya mengingatkan saya untuk selalu berbuat baik     
2 Pasangan saya mengingatkan saya untuk mensyukuri semual 
hal yang saya peroleh 
    
3 Pasangan saya sealalu mengingatkan saya untuk sholat     
4 Pasangan saya selalu menyuruh saa membaca alquran     
5 Pasangan saya sering mengerjakan puasa sunah     
6 Pasangan saya sering mengigantkan saya unuk bersedekah     
7 Pasangan saya tidak pernah marah ketika saya tidak sholat     
8 Saya tidak pernah mendengar pasangan saya membaca 
alquran 
    
9 Pasangan saya tidak peduli apakah saya menjalankan sholat 
atau tidak 
    
10 Saya dan pasangan jarangan mengikuti pengajian agama     
11 Saya dan pasangan selalu memanfaatkan hari libur untuk 
bergotong royong bersama 
    
12 Pasangan saya selalu punya waktu untuk saya     
13 Pasangan saya tidak memiliki waktu berkumpul bersama     
14 Saya dan pasangan tidak memiliki waktu khusus  untuk 
liburan bersama 
    




tidak memiliki waktu untuk bersama saya 
16 Ketika saya melakukan kesalahan pasangan saya selalu 
megajak saya berbicara untuk mencari tahu mengapa 
kesalahan itu saya lakukan 
    
17 Pasangan saya selalu memotifasi saya     
18 Saya dan pasangan selalu bersedia untuk saling 
mendengarkan pendapat satu sama lain 
    
19 Pasangan saya tidak mau mendegarkan pendapat saya     
20 Ketika saya melakukan kesalahan pasangan saya selau diam     
21 Pasangan saya tidak memiliki waktu luang untuk 
mendengarkan keluhan saya 
    
22 Kegiatan–kegiatan yang saya lakukan, pasangan saya selalu 
menghargai 
    
23 Saya menghargai semua pendapat pasangan saya     
24 Saya dan pasangan saling menyanyangi satu sama lain     
25 Pasangan saya tidak mau tahu dengan pendapat saya     
26 Pasangan saya tidak mau tahu dengan keberhasilan yang 
saya peroleh 
    
27 Pasangan saya tidak pernah bangga dengan keberhasilan 
yang saya peroleh 
    
28 Membantu pasangan saya adalah hal yang saya utamakan 
dari pada yang lainya 
    
29 Pasangan saya lebih megutamakan berkumpul bersama saya 
dibandingkan keluar bersama-sama temanya 
    
30 Saya dan pasangan saya saling percaya satu sama lain     
31 Pasangan saya lebih mengutamakan perkerjaan dibadingkan 
saya 
    
32 Saya tidak membutuhkan bantuan pasangan saya dalam 
menyelesaikan masalahan yang saya hadapi 
    





34 Pasangan saya selalu mencurigai saya setiap kali keluar 
rumah 
    
35 Ketika terjadi krisis atau masalah keuangan pasangan saya 
selalu mengajak saya untuk berdiskusi 
    
36 Pasangan saya selalu perhatian sama saya     
37 Saya dan pasangan tetap tenang ketika menghadapi masalah 
dalam kelurga 
    
38 Bagi saya dan pasangan, masalah adalah sebuah kesempatan 
untuk menjadi  lebih baik lagi 
    
39 Pasangan saya tidak pernah melibatkan saya dalam 
menghadapi masalahnya 
    
40 Pasangan saya sering menyerah ketika mnghadapi keyataan 
dan masalah dalam keluarga 





NO PERTANYAAN SS S TS STS 
1 Saya sering berselisih pendapat dengan mertua  saya     
2 Saya merasa pendapat saya jarang di dengar oleh mertua 
saya 
    
3 Saya merasa risih jika mertua meminta masukan dari saya      
4 Komunikasi saya dengan mertua tidak sepedapat dengan 
saya 
    
5 Komunikasi saya dengan mertua saya sangat lancar     
6 Saya senang bertukar pendapat dengan mertua saya     
7 Saya selalu menyapa atau menegur dengan mertua saya 
terebih dahulu 




8 Saya selalu shering/hearing pendapat dengan mertua saya     
9 Saya sering meminta bantuan kepada suami saya dalam 
menyelesaikan suatu perkerjaan 
    
10 Saya akan marah jika dalam mertua saya tidak mematuhi 
peraturan yang ada dalam keluarga saya 
    
11 Saya kesal jika mertua saya tidak bisa menyelesaikan suatu 
perkerjaan dalam rumah 
    
12 Saya tidak bisa menyelesaikan perkerjaan dalam keluarga 
saya tanpa bantuan mertua saya 
    
13 Saya jarang membutuhkan kerja sama dengan mertua saya     
14 Saya sangat percaya diri jika saya berkerja sendiri     
15 Saya tidak membutuhkan mertua saya dalam melakukan 
perkerjaan rumah 
    
16 Saya lebih senang berkerja sendiri     
17 Kadang saya ada berbeda pikiran dengan mertua saya     
18 Hanya saran saya yang diterima dalam keluarga saya     
19 Saya merasa tujuan saya berbeda dengan dengan mertua  
saya 
    
20 Saya sering meberikan pendapat kepada mertua saya 
tentang perkerjaan 
    
21 Saya malas berkerja sama dengan mertua saya     
22 Dalam berkerja saya dengan mertua saya tidak kompak     
23 Saya kurang dekat dengan mertua saya     
24 Saya tidak pernah mendukung apa yang kerjakan mertua 
saya 
    
25 Kadang saya merasa iri melihat keluarga orang lain bahagia     
26 Saya merasa harga diri saya di injak-injak oleh mertua saya     





28 mertua saya selalu menghargai pendapat saya     
29 Saya menghargai pendapat mertua dalam memberikan saran 
kepada keluarga saya 
    
30 mertua saya tidak peduli dengan saya     
31 mertua saya selalu membantu saya dalam melalakukan 
perkerjaan rumah 
    
32 Saya suka dengan perkerjaan dalam rumah dan saling 
tolong menolong dalam keluarga 
    
33 Kepentingan saya dalam keluarga harus diuatamakan     
34 Saya merasa risih jika mertua saya mengajak mengobrol 
ketika saya sedang berkerja 
    
35 Tidak ada yang boleh menganggu saya dalam melakukan 
perkerjaa rumah 
    
36 Saya merasa senang ketika berguru dalam melakukan 
perkerjaan 
    
37 Tidak ada yang lebih penting dari tujuan bersama keluarga     
38 Saya akan menyelahkan orang lain ketika tujuan saya tidak 
tercapai 
    
39 Saya merasa senang jika mertua saya membantu ketika saya 
sedang berkerja 





































RELIABILITAS SKALA KEHARMONISAN KELUARGA 
ANALISIS PERTAMA 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 60 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 60 100,0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 119,52 139,440 ,540 ,870 
VAR00002 119,77 146,521 ,066 ,878 
VAR00003 119,50 140,288 ,419 ,872 
VAR00004 119,75 146,936 ,029 ,879 
VAR00005 120,08 141,061 ,315 ,874 
VAR00006 119,80 138,197 ,491 ,870 
VAR00007 119,60 138,007 ,558 ,869 
VAR00008 120,05 136,930 ,539 ,869 
VAR00009 119,82 136,729 ,535 ,869 
VAR00010 119,88 148,105 -,041 ,880 
VAR00011 119,62 139,529 ,512 ,870 
VAR00012 119,77 135,572 ,618 ,868 
VAR00013 119,63 133,490 ,716 ,865 
VAR00014 120,10 139,414 ,389 ,872 
VAR00015 119,87 140,253 ,383 ,872 
VAR00016 119,92 147,061 ,029 ,878 
VAR00017 119,53 140,592 ,492 ,871 
VAR00018 119,93 140,572 ,374 ,873 




VAR00020 119,88 137,698 ,442 ,871 
VAR00021 120,05 136,930 ,539 ,869 
VAR00022 119,73 138,809 ,484 ,871 
VAR00023 119,35 136,943 ,605 ,868 
VAR00024 119,25 143,411 ,290 ,874 
VAR00025 119,37 146,948 ,036 ,878 
VAR00026 119,18 141,339 ,416 ,872 
VAR00027 119,65 143,350 ,249 ,875 
VAR00028 119,22 143,630 ,225 ,875 
VAR00029 119,30 146,214 ,087 ,877 
VAR00030 119,43 146,995 ,026 ,879 
VAR00031 119,53 142,490 ,307 ,874 
VAR00032 119,60 146,447 ,029 ,880 
VAR00033 119,22 143,156 ,372 ,873 
VAR00034 119,33 140,328 ,433 ,872 
VAR00035 119,52 146,288 ,054 ,879 
VAR00036 119,63 142,270 ,276 ,875 
VAR00037 119,57 141,334 ,410 ,872 
VAR00038 119,80 138,197 ,491 ,870 
VAR00039 119,60 138,007 ,558 ,869 
VAR00040 120,05 136,930 ,539 ,869 
 
Aitem yang gugur, 2,4,10,16,25,28,27,29,30,32,35 
 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 85,03 125,795 ,539 ,906 
VAR00003 85,02 126,627 ,417 ,908 
VAR00005 85,60 126,244 ,374 ,909 




VAR00007 85,12 124,139 ,577 ,906 
VAR00008 85,57 122,182 ,609 ,905 
VAR00009 85,33 122,158 ,593 ,905 
VAR00011 85,13 124,863 ,583 ,906 
VAR00012 85,28 121,054 ,679 ,904 
VAR00013 85,15 119,282 ,766 ,902 
VAR00014 85,62 124,173 ,475 ,907 
VAR00015 85,38 125,257 ,459 ,908 
VAR00017 85,05 126,658 ,509 ,907 
VAR00018 85,45 126,692 ,383 ,909 
VAR00019 85,07 121,148 ,596 ,905 
VAR00020 85,40 123,295 ,484 ,907 
VAR00021 85,57 122,182 ,609 ,905 
VAR00022 85,25 125,343 ,474 ,907 
VAR00023 84,87 123,033 ,629 ,905 
VAR00024 84,77 130,250 ,238 ,911 
VAR00026 84,70 128,315 ,364 ,909 
VAR00031 85,05 128,997 ,286 ,910 
VAR00033 84,73 130,233 ,292 ,910 
VAR00034 84,85 127,892 ,350 ,909 
VAR00036 85,15 128,808 ,256 ,911 
VAR00037 85,08 129,129 ,300 ,910 
VAR00038 85,32 124,966 ,469 ,907 
VAR00039 85,12 124,139 ,577 ,906 
VAR00040 85,57 122,182 ,609 ,905 
 
Aitem yang gugur, 24 
ANALISIS  KETIGA 
Reliability Statistics 
Cronbach's 














Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 81,57 122,250 ,543 ,907 
VAR00003 81,55 123,031 ,423 ,909 
VAR00005 82,13 122,728 ,376 ,910 
VAR00006 81,85 121,486 ,469 ,908 
VAR00007 81,65 120,604 ,581 ,906 
VAR00008 82,10 118,634 ,616 ,905 
VAR00009 81,87 118,456 ,608 ,905 
VAR00011 81,67 121,243 ,594 ,906 
VAR00012 81,82 117,373 ,695 ,904 
VAR00013 81,68 115,847 ,768 ,902 
VAR00014 82,15 120,604 ,481 ,908 
VAR00015 81,92 121,569 ,471 ,908 
VAR00017 81,58 123,196 ,506 ,908 
VAR00018 81,98 123,169 ,385 ,909 
VAR00019 81,60 117,973 ,583 ,906 
VAR00020 81,93 119,758 ,488 ,908 
VAR00021 82,10 118,634 ,616 ,905 
VAR00022 81,78 121,868 ,474 ,908 
VAR00023 81,40 119,837 ,613 ,905 
VAR00026 81,23 124,995 ,349 ,910 
VAR00031 81,58 125,671 ,272 ,911 
VAR00033 81,27 126,809 ,281 ,910 
VAR00034 81,38 124,647 ,332 ,910 
VAR00036 81,68 125,406 ,248 ,912 
VAR00037 81,62 125,868 ,280 ,911 
VAR00038 81,85 121,486 ,469 ,908 
VAR00039 81,65 120,604 ,581 ,906 
VAR00040 82,10 118,634 ,616 ,905 
 


















Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 78,48 117,508 ,547 ,908 
VAR00003 78,47 118,321 ,422 ,910 
VAR00005 79,05 118,218 ,364 ,911 
VAR00006 78,77 116,690 ,476 ,909 
VAR00007 78,57 115,741 ,595 ,907 
VAR00008 79,02 113,847 ,625 ,906 
VAR00009 78,78 113,766 ,612 ,907 
VAR00011 78,58 116,518 ,597 ,907 
VAR00012 78,73 112,673 ,701 ,905 
VAR00013 78,60 111,125 ,777 ,903 
VAR00014 79,07 115,928 ,481 ,909 
VAR00015 78,83 116,819 ,475 ,909 
VAR00017 78,50 118,492 ,505 ,909 
VAR00018 78,90 118,498 ,382 ,911 
VAR00019 78,52 113,271 ,587 ,907 
VAR00020 78,85 115,147 ,486 ,909 
VAR00021 79,02 113,847 ,625 ,906 
VAR00022 78,70 117,536 ,451 ,910 
VAR00023 78,32 115,373 ,601 ,907 
VAR00026 78,15 120,333 ,342 ,911 
VAR00031 78,50 121,203 ,252 ,913 
VAR00033 78,18 122,084 ,275 ,912 
VAR00034 78,30 120,010 ,325 ,912 
VAR00037 78,53 121,236 ,270 ,912 
VAR00038 78,77 116,690 ,476 ,909 
VAR00039 78,57 115,741 ,595 ,907 






RELIABILITAS SKALA KONFLIK INTERPERSONAL 
 
ANALISIS PERTAMA 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 60 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 60 100,0 












Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00001 97,25 195,886 ,185 ,913 
VAR00002 97,28 198,139 ,058 ,915 
VAR00003 97,45 197,065 ,100 ,914 
VAR00004 97,43 197,741 ,068 ,915 
VAR00005 97,35 186,503 ,619 ,908 
VAR00006 97,52 191,508 ,352 ,911 
VAR00007 97,50 193,644 ,346 ,911 
VAR00008 97,37 193,863 ,304 ,912 
VAR00009 97,07 191,385 ,534 ,909 
VAR00010 97,57 186,453 ,558 ,908 
VAR00011 96,85 184,469 ,597 ,908 
VAR00012 96,70 187,366 ,555 ,909 
VAR00013 97,02 185,542 ,675 ,907 
VAR00014 97,05 182,692 ,724 ,906 
VAR00015 97,12 187,461 ,602 ,908 
VAR00016 96,92 192,417 ,378 ,911 
VAR00017 97,50 187,881 ,517 ,909 




VAR00019 96,55 188,658 ,454 ,910 
VAR00020 97,12 191,223 ,422 ,910 
VAR00021 97,22 186,240 ,583 ,908 
VAR00022 97,10 184,397 ,624 ,907 
VAR00023 96,93 186,606 ,695 ,907 
VAR00024 97,17 186,277 ,618 ,908 
VAR00025 97,22 185,698 ,577 ,908 
VAR00026 97,23 185,199 ,671 ,907 
VAR00027 96,68 186,796 ,611 ,908 
VAR00028 97,17 186,718 ,596 ,908 
VAR00029 97,25 195,886 ,185 ,913 
VAR00030 97,28 198,139 ,058 ,915 
VAR00031 97,45 197,065 ,100 ,914 
VAR00032 97,43 197,741 ,068 ,915 
VAR00033 97,13 199,880 -,027 ,916 
VAR00034 96,97 200,304 -,048 ,916 
VAR00035 96,87 187,677 ,615 ,908 
VAR00036 96,78 187,427 ,651 ,908 
VAR00037 97,12 185,834 ,589 ,908 
VAR00038 97,03 183,253 ,720 ,906 
VAR00039 97,17 187,158 ,526 ,909 
 










Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
VAR00005 73,28 183,223 ,642 ,945 
VAR00006 73,45 188,455 ,360 ,948 
VAR00007 73,43 191,097 ,326 ,947 
VAR00008 73,30 190,620 ,324 ,948 
VAR00009 73,00 188,102 ,563 ,946 




VAR00011 72,78 180,715 ,637 ,945 
VAR00012 72,63 182,982 ,630 ,945 
VAR00013 72,95 181,879 ,718 ,944 
VAR00014 72,98 178,118 ,807 ,943 
VAR00015 73,05 185,370 ,562 ,946 
VAR00016 72,85 187,553 ,489 ,946 
VAR00017 73,43 186,521 ,447 ,947 
VAR00018 72,73 184,843 ,603 ,945 
VAR00019 72,48 184,118 ,530 ,946 
VAR00020 73,05 187,201 ,485 ,946 
VAR00021 73,15 182,909 ,607 ,945 
VAR00022 73,03 180,440 ,675 ,944 
VAR00023 72,87 182,728 ,755 ,944 
VAR00024 73,10 182,634 ,658 ,945 
VAR00025 73,15 182,638 ,587 ,945 
VAR00026 73,17 181,429 ,718 ,944 
VAR00027 72,62 182,003 ,711 ,944 
VAR00028 73,10 183,108 ,635 ,945 
VAR00035 72,80 183,892 ,667 ,945 
VAR00036 72,72 182,749 ,756 ,944 
VAR00037 73,05 181,303 ,668 ,944 
VAR00038 72,97 178,711 ,803 ,943 


















Nama  (Inisial) :  
Jenis kelamin  : 
Usia    :  
Assalamulamu’alaikumwr.wb. 
Dalam rangka penelitian skiripsi, saya mahasisiwa jurusan psikologi UIN 
SUSKA RIAU meminta waktu saudara /i untuk berpatisipasi mengisi skala ini. 
Partisipasi saudara/i dalam penelitian ini sangat penting bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan. Skala ini bukanlah tes, sehingga tidak ada jawaban benar atau salah, 
semua jawaban dianggap benar jika sesuai dengan diri saudara/i dan saudara/i 
rasakan selama ini. Alangkah baiknya bila saudara/i menjawab dengan kejujuran 
dan kesungguhanhati. dalam penelitian ini data saudara/i dijamin kerahasiaannya. 
Atas ketersedian dan kerjasamanya yang baik, peneliti banyak mengukcapkan 
terima kasih. 
PETUNJUK PENGISIAN   
1. Dibawah ini ada beberapa peryantaan yang akan membantu saudara/i 
memahami kondisi saudara/i. Saudara/i  diminta untuk mengisi 
pernyataan yang tersedia sesuai dengan kondisi diri saudara/i alami  
2. Berilah tanda centeng (√) pada salah satu jawaban dari setiap 
pernyataan seperti yang dibawah ini:   
SS : Apabila anda merasa Sangat Setuju dengan pernytaan tersebut 
S :Apabila anda merasa Setuju Pada pernyataan tersebut 
TS : Apabila anda merasa Tidak Setuju pada pernyataan tersebut 
STS : Apabila anda merasa Sangat Tidak Setuju dengan pernytaan 
tersebut 
Contoh : 
No PERNYATAAN SS S TS STS 




2     √ 
3. Apabila saudara/i telah selesai menjawab, periksalah dan pastikan 





NO PERTANYAAN SS S TS STS 
1 Pasangan saya mengingatkan saya untuk selalu berbuat baik     
2 Pasangan saya sealalu mengingatkan saya untuk sholat     
3 Pasangan saya sering mengerjakan puasa sunah     
4 Pasangan saya sering mengigantkan saya unuk bersedekah     
5 Pasangan saya tidak pernah marah ketika saya tidak sholat     
6 Saya tidak pernah mendengar pasangan saya membaca 
alquran 
    
7 Pasangan saya tidak peduli apakah saya menjalankan sholat 
atau tidak 
    
8 Saya dan pasangan selalu memanfaatkan hari libur untuk 
bergotong royong bersama 
    
9 Pasangan saya selalu punya waktu untuk saya     
10 Pasangan saya tidak memiliki waktu berkumpul bersama     
11 Saya dan pasangan tidak memiliki waktu khusus  untuk 
liburan bersama 
    
12 Karena kelelahan dengan berbagai aktivitas, pasangan saya 
tidak memiliki waktu untuk bersama saya 
    
13 Pasangan saya selalu memotifasi saya     
14 Saya dan pasangan selalu bersedia untuk saling 
mendengarkan pendapat satu sama lain 




15 Pasangan saya tidak mau mendegarkan pendapat saya     
16 Ketika saya melakukan kesalahan pasangan saya selau diam     
17 Pasangan saya tidak memiliki waktu luang untuk 
mendengarkan keluhan saya 
    
18 Kegiatan–kegiatan yang saya lakukan, pasangan saya selalu 
menghargai 
    
19 Saya menghargai semua pendapat pasangan saya     
20 Pasangan saya tidak mau tahu dengan keberhasilan yang 
saya peroleh 
    
21 Pasangan saya lebih mengutamakan perkerjaan dibadingkan 
saya 
    
22 Saya pergi keluar rumah tanpa berpamitan dengan pasangan 
saya 
    
23 Pasangan saya selalu mencurigai saya setiap kali keluar 
rumah 
    
24 Saya dan pasangan tetap tenang ketika menghadapi masalah 
dalam kelurga 
    
25 Pasangan saya selalu perhatian sama saya     
26 Pasangan saya sering menyerah ketika mnghadapi keyataan 
dan masalah dalam keluarga 
    
27 Pasangan saya tidak pernah melibatkan saya dalam 
menghadapi masalahnya 





NO PERTANYAAN SS S TS STS 
1 Pasangan saya sering mengerjakan puasa sunah     




3 Pasangan saya tidak pernah marah ketika saya tidak sholat     
4 Saya tidak pernah mendengar pasangan saya membaca 
alquran 
    
5 Pasangan saya tidak memiliki waktu berkumpul bersama     
6 Saya dan pasangan tidak memiliki waktu khusus  untuk 
liburan bersama 
    
7 Karena kelelahan dengan berbagai aktivitas, pasangan saya 
tidak memiliki waktu untuk bersama saya 
    
8 Pasangan saya tidak peduli apakah saya menjalankan sholat 
atau tidak 
    
9 Saya dan pasangan jarangan mengikuti pengajian agama     
10 Saya dan pasangan selalu memanfaatkan hari libur untuk 
bergotong royong bersama 
    
11 Pasangan saya selalu punya waktu untuk saya     
12 Ketika saya melakukan kesalahan pasangan saya selalu 
megajak saya berbicara untuk mencari tahu mengapa 
kesalahan itu saya lakukan 
    
13 Pasangan saya selalu memotifasi saya     
14 Saya dan pasangan selalu bersedia untuk saling 
mendengarkan pendapat satu sama lain 
    
15 Pasangan saya tidak memiliki waktu luang untuk 
mendengarkan keluhan saya 
    
16 Kegiatan–kegiatan yang saya lakukan, pasangan saya selalu 
menghargai 
    
17 Saya menghargai semua pendapat pasangan saya     
18 Pasangan saya tidak mau mendegarkan pendapat saya     
19 Ketika saya melakukan kesalahan pasangan saya selau diam     




21 Membantu pasangan saya adalah hal yang saya utamakan 
dari pada yang lainya 
    
22 Pasangan saya tidak mau tahu dengan pendapat saya     
23 Pasangan saya tidak mau tahu dengan keberhasilan yang 
saya peroleh 
    
24 Pasangan saya tidak pernah bangga dengan keberhasilan 
yang saya peroleh 
    
25 Pasangan saya selalu perhatian sama saya     
26 Saya dan pasangan tetap tenang ketika menghadapi masalah 
dalam kelurga 
    
27 Pasangan saya tidak pernah melibatkan saya dalam 
menghadapi masalahnya 
    
28 Ketika terjadi krisis atau masalah keuangan pasangan saya 
selalu mengajak saya untuk berdiskusi 
    
29 Bagi saya dan pasangan, masalah adalah sebuah kesempatan 
untuk menjadi  lebih baik lagi 





















































































 Syafrizal, Lahir di Rantau Panjang Kanan Kecamatan Kubu 
KabuPatean Rokan Hilir, 08 October 1994  anak ke dua dari 
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